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BAB II

TINJAUAI.I PUSTAKA DAI{ LAI{DASA|I TEORI

2. 1 PENGRTIAN DASAR KETERLA&TBATAII

Istilah "tcrlambat" (disini dirnaksudkan keterlambatan wakttt pclaksanaan

proyck konstuksi), dapat diuku dari suatu kondisi rcnciuur pclaksanaaa kegiatan

pekerjaaa tertentu yang telah diiadwalkan dan Masa*an hal-hal tertentu yang

melatar-belakangi renciuu tadi (ryarat-syarat kontak). Terlambat dapat dianggap

sebagai akibat dari tidak terpenuhinya jadwal (rencana) yang telah dibtut, yang

disebabkan oleh ketidak sesuaian kondisi latar belakang tersebut dengan kenyataan

sebenarrya (Arditi dan Patel 1989).

Bagaimana sebenarnya jadwal itu dibuat apakah semu:t faktor yang

melatar b€lakangi pembuatan jadwal tersebut telah ditelaah dengan lengkap dan

s€suai dengan ko'ndisi saat jadwal tersebut dibuat menjadi kunci bagi penentuan

terlambat tadi. Berdasarkan faktor-faktor dan asumsi alas fhktor-fblaor int, apabila

yang diharapkan tidak tercapar, maka dapat dikeatrui sebab-sebab gangguan

sehingga t rjadi kctcrlambatan.

Dalam pcmbangunan proyck konstnrksi, pcngcrtian jadwal a&lah durasi

waktu kerja &ri serangkaian aktivitas kerja yang hanrs dilalokan dalam kegiatan

konstruksi @ennatan 1 995).

Fungsi jadwal adalah untuk mengetahui kapan suatu peke4an/kegatan

harus dimulai berapa lama dikerjakan dan kapan harus diselesaikan . Selain itu
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jadwal A$raean pula untuk mc,lrgctahui posisi kcgatan dalarn kaitarurya dc'ngan

kcgiatan-k€iatan lai& yang jrya harus dijadwal sccara tcfPadr Dcngaa jadwal

jr€e d4at dilakukan p€mantauan dan perne'riksaan atas Proses pelaksanaan

kegiakn pekerjaan tersebut (AGC of America 1994).

Jadwal diperlukan bila ada serangkaian aktivitas tergncana yang hanrs

diselesaikan dalam kurun waktu tertentu dan trrutan tertentr; tenrtarna kalau

aktivitas itu banyak dan bErmacam-rpcarn sehingga bisa saling mcrnpengaruhi

Proses meqiadwal itu seirdiri menrpakan proses pefencana:rn dan

penjadwalan proyek konstgksi yang terdiri dafi 6 langfah (tatrapan) yakni:

1. Identifikasi aktivitas-aktivitas proyek

2. Estimasi durasi aktivitas

3. Peiryusrman rencaftt kerja proyek

4. Pcnjadwalan aktivitas-aktivitas Prcyck

5. Pcninjauan kcmbali dan analisa tcrtradap jadwol yaog tclah dibuat

5. Penerapanjadwal

(AGC of America 1994)

2.2 PERENCA]VA{\i DANi PE1136P14[LAN PROYEK KONSTRUKSI

2.2. I Idenfinkasi Aktivitas

Dalam proyek konstruksi aktivitas umumnya diartikan sebagai

b€iar/uni/jenis pekerjaan yang berdiri sendiri (lndividual work items).
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Suafir pro]'ck konstnrksi bcsar ataupun kccil, tcrb€ntuk dari banyak

aktivitas pckcrjaan yang harus disclcsaikan agar proyck tcrscbut lcngkap

dilaksanakan-

Identifikasi aktivitas ini bernrjuan rurtuk mernbenhrk rencarul

penyelesaian proyek dengan mengetahui lebih dalnrlu secara rinci kegiatan-

kegiatan yarrg adz didalam pelalaanaan proyek. Aktivitas-aktivitas inilah

yang kemudian akan dijadwalkan (disini diartikan diberi rentang waktu atau

druasi pelaksanaan) dan disusrur tahapan atau urutan dalam rcnaana

pelaksanaan proyek secara keselurutnn.

Pe'ngideirtifikasian aktivitas-aktivitas yang baik dan lengkap, dapat

dicapai dengar adanya peninjauan, pemah.Im:n dan analisa yang cennat atas

ssmu! dokrmren kontrak proyok tersebut. Semua dokumen kontrak (RAB,

gambar, spesifikasi, addcnda, aturan, kondisi konfalq psdanjian dan lain-

lain) hanx dapat mcnrmjang kcbcrhasilan upaya mcngidcntifikasi aktivitas

proyek tsrsebut selengkaplengfupnya.

Set'rap aktivitas didalam sebuatl proyek memiliki 5 karalderistik dasar

yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Aktivitas itu mengkonsumsi waktu

b. Aktivitas itu mengkonsumsi sumber daya

o. Aktivitas itu mernpunyai saat awal dan saat aktrir yang tertentu

d. Aktivitas itu dapat dituqiulikan atau dikerjakan

e. Aktivitas itu daPat diukur

Beberapa rujukan berikut dapat dipakai untt* mengidenffikasi aktivius:
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a- Pckc{aan apa yang hrus dilaksanakan

b. Dimana pckcrjaan tcrscbut akan dilaksankan

c. Kapan pekerjaan tersebut akan dilaksaoakan

d. Bagaimana pekerjaan tersebut akan ditaksanakan

e. Siapa yang bertanggmg jawab melaksanakan

ehivitas-aktivitas dalam pErencanaan dan penj adwalan proyek konstnrksi,

dapat dikategorikan seb"gai aktivitas-ahivitas: administasi, mobilisasi/

demobilisasi pengadaaq konstnrksi/peng{aan dan uji pakai.

Aktivitas-aktivitas administrasi, meliputi antara lain:

a. Permintaan dan penerimaan pemberitahuan untuk melangsungkan

pekerjaan

b. Permintaan dan penerimaan iiin-iiin dan liserui

c. Psrmintaan dan pcncrimaan informasi dan data tcknis

d. Pcrmohonan dan pcrsctujuan penrbahan dan modifikasi kontrak

e. Peninjauan kembali dan kesepakatan atas seluruh atau seb4gaian

pekerjaan

f. Pekerjaan-pekerjaan koreksi trntuk penyelesaian akhir dan penting

g. Perhitungan nilai akhir kontrak (Final Account)

tL Inspeksi dan sertifikasi perdatan atau sistem (oleh pihak lain)

i. Penyampaian manr-ral operasi dan pemeliharium

j. Penyampaian tanggungan dan jaminan

Aktivitas mobilisasi adalah aktivitas-aktivitas untuk fasilitas dan

pelayanan langsung ditapalq yang perlu disiapkan secara frsik untuk mernulai

tahap konstrulsi ditapalq meliputi antara lain:
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a.

b.

c.

d

Kantsr lapangan dan fasilitas pcfiyimPatan

Pcmbuatan jdan na$* scanentara dan pagar keliling scmsntara

Pemasangan saf,:rna dan prasarana konstrulci

Pengdaaa pEmasangan, pengirjian dan pengesatran batran dan alat-alat

korutuksi

e. Melaksanakan sigi ditapak (site sunteys) dan peogujiannya

Aktivitas dernobilisasi merupakan upaya pembongkaran kembali

fasilitas-fasilitas lapangan dan peralatan konstnrksi yang tidak dbedukan lagi'

atau hanrs dipindahkan karena alasantkepentingan tertentu. Biasanya

dernobilisasi drlakukan diakhir proyek ketika pekerjaan hampir atau telah

selesai.

Aktivitas pengadaan meliputi semlu! aktivitas yang perlu untuk

memperoleh bahan dan alat yang dibmrtrkan rmtr* pelaksanaan konstruksi.

Aktivitas pcngadaan ini mcnjadi psnting karsna keberhasilan pclaksanaan

pckcrjaan disini tcrgantwrg pada kctcrsediaan bahan dan dat yang pcrlu

untuk pekerjaan tersebut. Ddalarn aktivitas pengadaan ini terlinglatp antara

lain kegiatan-kegiatan :

a. Identifikasi jenis dan jumlah perlu dari bahan dan alat

b. Penyiapan gambargarrbar kerj4 katalog contoh-contoh dan data ataa

informasi teknik (oleh kontaktor) yang perlu diketahui pernilik atau

pefEncana

c. Pengkajian trlang dan penetujuan pemilik atau perencana atas gambar-

gambar kerjE katalog contoh+ontoh dan data atau informasi teknik

yang diseratrkan oleh konraktor
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d. Pcrcncanaan pcnempatan bahaq alat dan fasilitar kcrja

o. Panbuatan contoh pckcrjaan langrung di tapak untuk diamati dan diuji

f. Pengujian bahan, alat dan sistim untuk memastikan bahwa apa yang

dikerjakan mernenuhi persyaratan perencanaan, dan disetujui oleh

pemilik atau perencana

g. Pengkajian dan persetujuan bahan, alat dan sistim oleh pemilik atau

perencana

h. Pengadaan bahan dasar Oaku) rntuk manufaktur dan fabrikasi bahan-

bahan jadi, alat dan sistim. Secara normal pongadaan bahan baku ini

adalah tanggung jawah dari pembuat, tapi ada kalanya pengadaan bahan

baku ini terpisah dalam proses pembuatan atau fabrikasi tadi

i. Manufaktur dan fabrikasi kebutuhan bahan" alat dan sistim

j. Pengiriman dan pcnycrahan kc tapak

k. Pcnyiapan dan pcngadaan bahan dan alat langsung di tapak untuk

diproses jadi seoaf,a langsung

Dalam hal kebutuhan pengadaan bahan curah yang diporh*an dalam

jumlah besar, diperlukan waktu dan tempat untuk penempatan atau

pembongkaran" inspeksi, inventarisasi dan membenihkannya. Pengadaan

bahan curah biasanya adalah pros€s yang berkesinamburUan yang terkait

dengan kemampuan pemasoh logistik lapangan dan pertimbang;an

kemampuan ekonomi.

Kegagalan menyelaraskan bahan dan atau alat yang akan diadakan

serta disiapkan ditapak dmgan rencana pemakaiannya, akan menimbulkan

masalah. Jika terlalu cepat, maka volume yang berlebihan akan menyita
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tcnpat pcrnmpungan, tidak cfisicnnya pcngelolaan dan pcmbiayaan terlalu

dhi. Jika tcrlalu pclan, maka pekcrjaan akan t€rssndat schingga bisa tcrjadi

kegagalan jadwal dan pemborosan btrya-

ehivitas konstruksi meliputi kegiatan-kegiatan mendirikan,

memasang atau mengkorutnrksi bagjan-bagian pekerjaan ddatn suahr

proyek. Aktivitas konsfuksi adalatr kegatrn yang secara nyata dan jelas

dikefjakan lanepung ditapak (proyek) oleh kontaktor atau subkonfraktornya.

Aktivitas konstnrksi ini berbeda de'ngan pe*erjaan manufaknr atau fabrikasi

ymg disiapkan dar dibuat diluar tapak yang adalah kegiatan proses

pengadaa& Contoh aktivitas konstuksi antara lain:

a. Pekerjaan lapangan seperti pernbtrkaan lahan dan atau peke{aan tanatt

(gdian, timbtnan)

Pckc{aan pondasi

Pckcrjaan pcmbuatan cctakan, pcmbcsian dan pongccoran bcton

Pekerjaan pasangan batu unhrk dinding

Mendirikan kolom-kolorq balok baja dan struktur atap

Pernasangan sistim atap

Pekerjaan penyelesaian interior

Aktivitas uji pakai adalatr kegiatan yang perlu dilakukan setelah

pemasangan seluruh sistim yang ada Pada konstruksi bangUnan komersial,

indushi, dan institrxional, aktivitas-aktivitas ini biasanya berkaitan dengan

sistim mekanikal dan elektrikal. Dalam aktivitas uji pakai, segala hal yang

berkaitan dengan rencana pemakaian bangUnan akan mengalami proses uji

pakai yang sebenarnya. Penyimpangan dan atau kegagalan dalam sistim

d.

e.

f.

http://www.petra.ac.id


l3

stnrktur, arsitsttur atau mckanikal/clsktrftal dan tain-lain akan ditcmui dalailt

tahap akhir ini

2.2.2 Estimasi Durasi Aktivitts

Langkah berkgtnya dalam p€fencana4n dan pe4iadwalan proyek

konsfirrksi adatatr memperkirakan panjang waktu yang perlu rurtuk

menyelesaikan tiap-tiap ahivitas yang telah diidentifikasikan pada tahap

awal. Druasi dari suatu aktivitas adalah fugpi dari jt$tlatr (kuantitas)

pekerjaan yang hans dis€lesaikan dan produk kerja tiap satua1 waktu

Qtroduction rate).

Ku.antitas Pekerjaan
Durasi Ativitas =

Produk kerja tiap satuan waktu

Produk keda t'rap satum waktu tidak hanya mencakup waktu riil produksi

tapr juga harus mernperhitungkan waknr tidak produktif dan atau waktu tak

berguna yang mungkin ad4 karena iil dalam memperkirakan pro&k kerja

tiap satuan wakn:, kctsrscdiaan sumbcr duya dun faktor-faktor lain yang

mcrnpenganrhi produktivitas harus ditin-iau dengan seksama.

Ketersediaan sumber daya meliputi ketersediaan tvnaga kerjq alat'

baharu subkontraktor dan pernasok.

Faktor-faktor yang mempenganrhi produktivitas aktivitas adalatt

fatlor-faktor yang juga mernpenganrhi produltivitas dari sumberdaya'

sumberdaya tersebut, antara lain:

a. Hakikat dari pekerjaan
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c.

d.

e.

f.

g.

b-

Produktivitas dai tcnaga kcrja dan pcr:alatan

KcEanrpilan manajcmc'n

Ketersediaan bahan dan peralatan

Kondisi curca

Pernbatasan kerja

Kualitas pekerjaan

lktivitas-aktivitas yang berjalan bersamaan

Hakikat pekerjaan perlu diperhitrmgkan dalam memperkirakan dwasi

aktivitas. Sebagai contoh prodtrktivitas buruh akan meningkat dengan

bertambatgrya pengalaman dalam pekerjaan-pekerjaan yang berulang.

Produktivius bgruh (tenag kerja) adalatr fungi dari sejumlah fbktor

yang meliputi pelatiha4 pengalaman, motirasi dan lain-lain. Produktivitas

alat tcnrtama tergantung dari ketrampilan opcratornyE produktivitas alat

dapat pula dipcngaruhi olch pola pc,rncliharaaq usia alat dan kondisi tapald

latran.

Ketrampilan manajemen adalah larnci bagi keberhasilan penyelesaian

setiap proyek konstnrksi. Pemanfaatan ketersediaan sunrber-surnbet daya

secaf,a efektif dan inovatif akan mernberi dampak yang amat berarti dalam

durasi aktivitas tersebut.

Ketersediaan bahan dan peralatan akan mernpenganrhi produktivitas.

Bahan dan peralatan harus tersedia cukup untuk mendukung pemenulun

produk kerja tiap satuan waktu yang direncanakan. Bahan dan alat yang

dikirim ke tapak hans benar-benar dan cermat direncana dan dijadwal untuk
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mcnyvimbangkan kcbutuhan produksi dcngAr tcrscdianya Iufrig PenquPatan

dacr pcnyimpanan.

Kondisi cuaca adalah salatr satu faktor jnga yang mempengaruhi

prodgktivitas konstnrksi Pada kondisi curca yang burulq ketersediaan bahan

dan atau alat meniadi lebih sulit sehingga memerlukan perhatian yang lebih

besar. Hd ini akan menunurkan produktivitas dan berakrbat walnr kerja

yang lebrh lama.

Dalam membenhrk durasi aktivitas perlu dipertimbangkan juga

pernbatasan-pembatasan ke{a yang mtrngftin ada. Pembatasan kerja bisa

te6enfirk dari konfak kerjq kebiasaan setempal huku& kesepakatan

perbunrtra4 dan kondisi-kondisi fisik lainnya. Beberapa contoh antafa lain:

a. Jam kerja dalam $eha{ dimana pekerjaan dapat dilaksanakan

b. Pccrbatasan pcnycrahan batran

c. Kcbutuhan per€ananan untuk pekcrja

d. Limit beban pada lantai dan elevator

e. Ketentuan-ketentuan zoning yang mernbatasi operasi dan penempatan

fasilitas kerj a lapargan

f. Pemenuhankesepakatanperburuhan

g. Aturan dan ketentuan pembangunan

h. Persyaratan keselamatan kerja

Kualitas pekerjaan yang dituntut perlu dipertimbangkan dengan

seksama pada saat mernperkirakan durasi aktivitas. Secara umunL makin

pasti/tepat kualitas yang diminta dan makin ketat toleransi yang diberikarL

diperlukan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan pekerjaan.

http://www.petra.ac.id


L6

Aktivitas-atctivitas yang bcrjalan bcrsanaan juga Psrtu mcndapat

p€dratian pada waknr mcmpcrkirakan durasi aktivitas, karcna int€rf€rcnsi

dari kegiatan-kegiatan yang dilakr*an Eangat berdekata4 akan mem-

perlambat produksi/pekerj aan.

Sanr hal penting dalam memperkirakan durasi aktivitas adalatr

anggapan-anggapan ydg dipakai sebagai dasar memperkirakan druasi

aktivitas tersebut diawal (mula-mula). Anggapan-anggapan dasar tersebut

adalatr:

Cnkup tersedianya temgakerja dan juga peralatan kerja secara normal

Prodrktivitas sumber dayayang direncanakan, didasarkan pada adanya

ketersediaan srmrber daya untuk aktivitas tersebut secara benar

Hari ke{a dan minggu kerja yang normal, tidak ada lembur atau ke{a

pcrgantian

Tidak bolch ada kctidaktcntuan waktu didalam durasi aktivitas tsrscbut

Dari pakiraan dnrasi aktivitas diawal ini (dengan anggapan'anggaPan

diatas), kemudia,n dapat diadakan modifikasi-modifikasi sesuai dengan yang

diperhrkan rurtuk tiap-tiap proyek tertentu.

Durasi aLtivitas biasanya diprakirakan secara infiisi dan subyektif,

karena inr durasi aktivitas perlu diprakirakan dengan cermat.

2.2.3 Penyusunan Rencana Kerja Proyek

Penyusunan rencana keda proyek yang dimaksudkan disini adalalt

p€,nentuan tatrapan/urutan aktivitas kerja unhrk melaksanakan proyek.

Urutan aktivius diperlukan untuk menggambarkan hubungan antar berbagai

a.

b.
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a.

b.

9.

d.

aktivitas yang ada. Dalan mcmbcnfirk urutan aktivitas rsnca&l pada proyck

konstn*si, ada 4 typ hubwrgan aktivitas yang pcrlu dipafiatikan:

Hubtmgan/relasi berdasarkan fi sft

Hubtmganlrelasi berdasarkan keselamatan keda

Hubungan/relasi berdasarkan sumber daya

Hubungadrelasi berdasarkan penulihan kepentingan yang lebih disukai

(prefere'ntial)

Dalam hubungan fuik yang ada antara dua aktivitas diartikan bahwa

aktivitas yang satu tak dapat dimulai sebetum aktivitas yang lain selegai sccara

p€nuh atar sebagian.

Hubungan keselamatan ke{a terjadi antara du aktivius bilamana

pengerjaan dua aktivitas tersebut secara bersama-sama bisa berakibat

timbulnya gangguan kcsclamatan kcrja baft pada satu atau dua aktivitas

tcrscbut. Scbagai contoh adalah bckcrjanya para bunrh di dua

elevasi yang berbeda pada saat yang sama. Bahaya kejatuhan dan lain-lain

perlu diperhatftan dengan sel$ama dan karenanya akan mernpenganrhi

urutan kerja dan durasi.

Pada umumnya jumlah sumber daya yang dapat tersedia pada sanr

wa*tu addah terbatas. Hubungan srmtber daya ini perlu diperhatikan dalan

pangUrutan aktivitas, misalnya dalam hal dimana dua ahivitas mernerlukan

sumber daya yang sarna pada saat yang s:rm4 tetapi kemungldnan

pemenuhannya hanya untuk satu ah'tivitas saja. Hambatan ini akan

berdampak terlambatnya salah satu aktivitas dan karenanya pengurutan harus

memperhatikan kendala ini.
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Hubungro prefercnsial akan mcnwrjul&an cara bagimana masing-

masing kontraktor mc'rnilih unrtan-urtrtan pckcrjaan yang akan dftedakan

wrtuk menyelesaikan proyek Ada banyak cafa yang bisa dibuat/dipilih

dalarn hd ini.

2.2.4 Penjadwalan Aktivitas Proyek

Penjadwalan itu pada dasarnya adalatr menentukan di dalam rencana

kapan suatu aktivitas harus mulai dan kapan berakhir. Berpedoman pada

aktivitas-aktivitas yang telah diident'rfikasi, perkiraan druasi waktu tiap

aktivitas dan rencana unrtan atau tahapan aktivitas tersebut maka dapat

disusun rangkaian penjadwalan tiap aktivitas, Ymg ksmudian akan menjadi

jadwal untr* pelaksanaan proyek konstn*si secara total. Bentuk rangkaian

peqjadwatan ini ada bsrbl4rai- macanL antara lain: Bar Chart (Gann Chart),

CPM dan lain-lain. Satu hal penting dalam prosos Pcnyusunan pcnjadwalan

ini adalah tcrpcnutrinya total waktu yang discdiakan untuk mcnyelesaikan

proyek tersebut oleh seltrruh rangkaian aktivitas tadi.

2.2.5 Peninjauan Kembali dan Analisa Jadwal

peninjauan kembali jadwat bertujuan untuk menjamin bahwa jadwal

adalah layak dan lengkap. Pada peninjauan kembali diarahkan pertanyaan-

pertanyaan sebagai berilatt:

a. Apakah daftar aktivitas pckcrjaan tclah lengkap

b. Apakah durasi dari tiap aktivitas layaklberalasan
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c. Apakatr hubunganlkctsrkaitan aktivius tclah lcngkap

d" Apakah kctcrkaitan aktivitas-aktivitas tcrscbut salrftsrlaku

e. Apakah waktunya (awal-akhir) telah benar

f. Apakah durasi jadwal s€cafa keseluruhan befidu/�frastrk/sesuai dengan

waktu kontrak

g. Apakah batas tatrapan-tahepan kontrak terpenutri

Analisa jadwal adalah gntqk mcnjamin bahwa jadwal tersebut benar'

benar menggambarkan suatrr rencana yang dapat dikerjakan dengan telah

mempertimbangkan sumbEr-suutbet drya prodt*si dan manajemeir yang

tenedia. Sebagai contolr, un0rk penjadwalan dengan CPlv[ pada analisa

jadwal diarabkan pertanyaan-psrtrnyaan:

a. Apakatr jatur kritisnya l4valorberalasan

b. Apakah ada bcryak jalur kritis

c. Apa saja aktivitas-aktivitas laia yang dekat kritis

d. Bagaimana altr kerjanYa

e. Apakatr terjadi konflik antara aktivitas-aktivitas yang bersamaan

f. Apakah ada sejumlatr peke{aan yang besar pada suatu waktu

g. Apakatr ada cukup sumber daya untuk mendukung aktivitas-aktivitas

yang benamaan

h. Bisakah subkontaktor dan pernasok memenuhi jadwal yang ditetapkan

i. Apakatr ada aktivitas-aktivitas yang terjadwalnya tergantung/dipengaruhi

iklim/cuaca
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2.2.6 Penenpsn (Implementasf) Jadwal

Pcncrryan jadtwal adalah tatrapan tcrakhir dari proecs pcr€ncanaan

dan pcnjadwalan nranr proyck konstruksi. Scbagairnana telah diuraftan

diatas, hanya jadwal yarlrglen$4p. dan akurat yang akan b€rarti rcbe$i alat

rnanajcmen untrk melakoanakan proyek konsftksi dffigan b€NMr. Pererq

acr jadwal ini tentrya benaf setclah pfiodes pef€ncanae dan peqiadwalan

etsebtt selesai melahri tahapan identifkasi ahivitas, estimasi &rasi akh/itas,

pcoetapan rencim:l kcrja psyclq p€qia&ilalan aldfuitas prcy€L pcilhiauan

kembali dan analisa toftadap jadwd yag tclah dibuat

2.3 PEIYYEBAB KETERI"A}TBATAI\I WAKTU PELAKSANAA.IY PROYEK

Prod€s pAa*gaaan proyek kongtn*si ada banyak hal dapat

merrbuat p€laksmean poyek mcngalanri gaqgguan sehingp berakibat tdadi

kctedambatan waktu penyelcsaian.

Beberapa pcneliti terdahulu telah banyak me,adata berbagai hal falcor

atau alasan yang dapat menyebabkan tr,rjaddrrrya kcterlambatan Datadata

perolehan para peneliti tersobut sangat sp€sift dan beragagl walaupun bafiyak jtrga

yang memiliki kesamaan. Data-datr perolehm teNilang bcrbagai flurciln perryebab

ketsdambatan diuraikan b€rih* ini.

Meiurnrt Ardid dan Patcl (19E9), keterlanbddt tcrjadi apabila ada

periode tak b€rguna Gia-sia) dan atau m€nganggur ditimbulkan pada pclaksanaan

pckcrjaan konstruksi. Kstcrlambatan tersebu dapat diklasifikasikan excusable/

compensable, exatsable/noncompensable dan non-wus6le. Kstcrlambatan
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y351r1 *arsable/compettsable tidak discbabkan olch kontraktor tapi olch pcmilik

Alasan kctcr*mbatan adatah kctcrlarrbatan pemilik mcnyiapkan akscs kc tapdq

pcrubatran lingkup pckcrjaan atau dctail konstnrksi, kcgagalan pcmilik untuk

menyetujui gambr kerjq jadwal dan bahan pada wakhrnyq pentmdaan pekerjaan

atau penghentian pekerjaan oleh pemilik, kegagalan pemilik untuk mengkoordinasi

banyak kontaktor, tidak ada pembayaran ke konuakloq interferensi yang tak perlu

dari pemilit keterlambatan kontraktor menerima disain atau materid yang

disediakan pemilih cacad atav kesalatran dalam rencana dan spesifikasi,

permintaan perubatran yang tedambat atau tidak wajar, tidak lengkapnya informasi

dan supervisi dari pemilik. Pada ket€rlambatan ini kontaktor mendapat

perpanjangan waktu dan tambahan biaya untuk ganti rugi.

Keterlambatan yang ?xcltsable/noncompensable disebabkan oleh kejadian-kejadian

dituar kendali pemilik dan kontraktor, misalnya cuaca etlstrifi/budq kebakaran,

banj4 pemogoka4 hunr har4 p€rang; epiderni, kenrsakan yang disebabkan oleh

pihak lain diluar kontraktor dan pcmililq harga bcbcrapa bahan mclaurbung atau

proyck dwaluasi, tindakan pcmcrintah berkaitan dcngan kctsntuan,

aturan, hukun dan lain-lain. Keterlambatan semacam ini di kontak dftenal

dengan Force Majeur.

Keterlambatan yang non-exanable berkaitan dengan inefisiensi kontaktor.

Pemilik berhak membebani kontraktor dengan kertrgian akibat keterlambatan

tersebut. Alasan keterlambatan ini adalah kekurangan tenaga kerja yang bermutq

kekurangan personil teknis, kekurangan bahan, keterlambatan membuat disain

pada pekerjaan disain-bangrrn, kegagalan mengkoordinasi pekerjaan, yakni akibat
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pcrcncdraan, pcr{adwalao dan srrycrvisi yang bunrlq kctsrlambatan olch sub

kontrahor, pckcrjaan cacad yang harus diulangkerjakaq mobilisati yang lambag

produktivitas kontraktor yang rendatt' kecelakaan kerju-

Mentrrut Kraiem dan Dickmann (1987), keterlambatan

diklasiftasikan menjadi 3 jenis utama, compensable, exatsable dan

qauabb.

dapat

Compensable delays adalah keterlambatan ya€ penyebabnya ada dalanr kendali

pemili( karena kesalalun pemilik atau karena kelalaian pemilik. Keterlambatan ini

disebabkan oleh kegagalan pemilik untuk menyerahkan tapak ke kontaktor pada

tanggal yang telah disenrjuL kesalatran disain atau ketidaklengkapan garnbar dan

spesifikasi perubatran lingkup, penrmdaan pekerjaarL kondisi tapak yang berbeda

penyerahan yang lambat dad batran-bahan yang disediakan pemili( kegagalan

pemilik rultuk menyampaikan informasi vital ke kontraktor. Untuk keterlambatan

ini kontaktor diberikan tambahan waktu dan ganti rugi biaya karena keterlambatan

ters€but.

Exansable delays, terjadi apabila kegiatan konuaktor terlambat oleh kejadian yang

tidak ditimbulkan baik oleh pemilik atau kontraklor. Keterlambatan ini tercantuut

dalam pasal dokumen kontak sebagai Force Maieur.

Non-excasable delays adatah kategori keterlambatan dimana tindakan/perbuatan

kontraktor tclah mcryebabkan ketcrlambatan. KctErlambatan dapat tc{adi dari

kcsalahan kontraktor, subkontraktor, pcmasok. Dalam kasus ini kontraktor tidak

mendapat ganti rugi biaya atau waknr dari pemilik.
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Menunr Scott (l99T), ketcrtambatan dikatcgorikan scbagai (l) ketcrlam-

batan dimana pcmbcri ksrjalPsmiHdsupcrvisor b€rtanggttng jawab, (2) kctcrlam'

batan dimana koofaktc bcrtanggtmg jawab, (3) kctcrlambatan dimana kcdua

belah pihak dalam kontak tidak bertanggung jawab. Beberapa alasan utanra untuk

keterlambatan-ketedambatan diaras adalah:

Jenis (1): perubatran pada dokumen kontralg kegagalan untuk menyiapkan latran

atau informasi dalam waktu yang masuk aka[ kegagalan untuk menyetujui metode

kerja kontaktor dengan segera. Untuk keterlambatan ini diberikan perpardangan

waktu dan biaya tambahan.

Jenis (2): dukungan teknis dan supeivisi yang tidak memadai, persetujuan yang

lambat dengan subkontraktor/pemasok, ketidakcukupan tenaga kerja/peralatan.

Untuk keterlanrbatan ini tidak diberikan kompensasi.

Jenis (3): pemogokan, kekacauan dan cuaca yang bunrk. Untuk keterlambahn ini

diberikan pcrpanjangan waktu tanpa biaya tambahan.

Mcnurut Arditi, Akan dan Gurdamar (1985), alasan-alasan yang

mcnycbabkan kctsrlambatan proyck konstn"rksi adalah kcstrlitan mernpcrolch

batran konstruksi kesulitan kontraktor menerima pembayaran bulanan, kesulitan

finansial konhaktor, kekurangan dalam organieasi kontraktor, kekurangan dalam

organisasi pemililq kelangkaan pekerja yang bermutq pekerjaan tambah dalam

jumlah besar, kelangkaan penonil teknis, keterlambatan pekerjaan disain,

kesalatran pefencaniun dan penjadwalan, inspeksi tapak yang tidak memadai,

sering terjadi penrbahan pekerjaaru kekurangan ddam alokasi peralatan, durasi

kontrak yang tidak realistis oleh pemili( kesulitan memperoleh bahan bakar,
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kctidakscpakatat pasal-pasal kontat kcsulitan mcmpcr,olch lis€nsi konstnrksi,

kondisi mctcorrologi yang tak die€4 kaidalcscpakatan tcriradry spcsifika4

kesulitan tansportasi, kejadian alam yang tidak t€r&ge (gempa bumi baajh, dm

lain-lain) kejadian sosial yang tak trr&ry dal lafoFlain.

Menunrt Elinrva dan Bubr (1993), faffitr{aldor yang nrcmberi

kontribrui ketedambetan dikeloapol&ao ,lalF n 3 peogrrtanaar: compmsable,

non-acusable dznexatsable. Ada 31 faktor diidentifikaikan dapat mecyebabkan

cost oterrutw dan ketedambetm, yakni: hagt b"haq praltck1ratdek

penggelapaq bxya pemeliharaaa al^\ Wa alat yurg dnggi flultuasi haree

batran, biaya tanspocaci yang malul petcrrcanaan yag tidak layah pso&rksi

bahar baku yang tidak nemadai suku bunga pinjarna yang tinggi s€ring t€rjadi

pcrubalran disab pola dan pembcyaran rmtuk mcNryel€sate

pekcrjaaq manajemeir kurtalq peterjaan tamball dominasi inelsti kmstuksi

oleh perusahaan asing keqiakan pcrnerintab, upah tenaga kerja yang frgF, durasi

fui pedod€ kontrat p€riod€ ya€ panjang ailara disain dan wakar tcndcr, tidak

adarrya dafla brrya konstruksi, metode estimasi ymg sala[ tidak ada koordfunsi

antara tim disain dan kontraktor, kcccnoMran dan pcnrborosm di tapatq kontrol

pcmbiayaan yang burub proscdrn ksrtrak, hubungan antara manajcmca dan

pekeda, birokasi dalam metode tender, pengaruh curca, banya& pekcrjaan

konsttrksi berjalan pada saat ya€ sanr4 perdebatan-perdebata di tapd.,

sengketa, ketersediaan tenaga kerja yarg tidak rnsmadai.

Merangkun hasil penelitiayang diperoleh olch para pencliti tcrscbut dan

mengacu pada t€ori percnc:mium dan penjadwalan prryek konstnrkli pada sub Bab
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2.2, mak^ dapat dihimpun ffi€ai jenis pcrrycbab kctcrlarnbatm yang umumsya

dapat dikclompokkan dalam 3 katcgori bilh* kctcrl,runbaraq yakni:

a- Keterlarnbafan yang lsryak mendapat ganti rugt (Compercable Delay)

b. Ketedambatan yang tidak dapat dimaafkan (Non'Exansable Delay)

c. Keterlarnbatan yang dapat dimaafkan (Exatsabh Del"y)

(Kraiem dan Dckmann 1987)

Caused by the owner Caused by contactor Caused by the third
party

Ganrbar 2.1 Kategori Jenis-jenis Ketsrlanbatan Proyek

2.3.1 Keterlambatan Yang LayakMendapat Ganti Rrtgi (Compens&le Delsy)

Kctcrlambaran dalam katcgori ird adalatr kctcrlarnbatan yang

tcrjadinya discbabkan olch pcrbuataq tindakan, kclalaian atau kesalahan si

pemilik proyek pada saat p€renoanium dan atau pelaksanaan proyek tersebul

Pada kejadian ini, kontraktor selayaknya mendapat penggantian atas dampak

atau akibat yang tidak mengwrtungkan paila keterlaarbatan tersebut.

Kompensasi yang ada biasanya adalah perpanjangan waktu pelalaanaan dan

tambatran biaya operasional pelaksanaan yang perlu selama nura

CONSTRUCTION
DELAYS

EXCUSABLENON- EXCUSABLECOMPENSABLE
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pcrpanjagan wakUr tsrs€but (garti rugi waktu dan uang/biaya) (Kraicm dan

Dickman 1987).

PenyebaFpenyebab yaag termasuk dalarn jenis ketedambatan ini adalah:

1. Penetapan jadwal pelaksanaan proyek yang amat ketat

2. Perencanaan (ganrbar/spesifikasi) yang salaUtidak lengkap

3. Perubahan disair/d€tail pekerjaan pada walnr pelaksanaan

4. Proses permintaan dan penetujuan gambar kerja oleh pemilft

5. Ketidak sepahamaa afiran pembuatan ganrbar kerja

6. Pertu waktu lama unhrk proses p€rmintaan dan persetujuan contoh

batran oleh pemilik

7. hoses pengujian dm evaluasi uji bahan dari pemilik yang tidak rele*'an

8. hoses p€rsetujuan ijin kerja yang bertele-tele

9. Rcncana kcrja pcmilik yang sering bcnrbah-ubatt

10. Pcnrbahan linglnrp pcksrjaan pada waktu pclaksanaan

11. Adanya banyak (s€ring) pekerjaan tarnbatl

12. Adaryapermintaan perubatran atas pekerjaan yang telatr sele.sai

13. Keterbatasan wewenang personil pemilik dalam pengambilan keputusan

14. Kualifikasi personiVpemift yang tidak profesional di bidangnya

15. Cara inspeksi dan kontrol pekerjaan yang birokatis oleh penilik

16. Kegagalan pemilik mengkoordinasi pekerjaan dari banyak kontaktor/

subkontaldor

17 . Kega:galan pemilik mengkoordinasi penyerahar/pengguniurn lahan

18. Ketambatan penyediaan alat/bahan dan lain-lain yang disediakan pemilik
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19. Pro6€s da tata caa c\aluasi kcrnajuan pekcrjaan yang larna dan lcwat

jadwal ymg discpakati

20. Tidak te$ayarnya kontaktor secaf,ir layak sesuai haknya (kesulitan

pembayaran oleh pemilik)

21. Kondisi dan linglamgan tapak ternyata tidak sesuai dengan dugaan

22. Transportasi ke lokasi proyek yang sulit

2.3.2 Keterlambatan Yang Tak Dapat Dimaafkan (Non - Ercusable Deluy)

Keterlambatan dalam kategori ini adalatr keterlmbatan yang

disebabkan oleh ketidak flulmpruur kontaktor dalam meirgelola dan

melaksanakan pembangUnan proyek sezuai dengan jadwal yang t€latl

diseu{ui bersama. Pada kejadian ini, kontraktor berada pada pihak yang

bersalah dari tidak diberikan kompensasi apapurL bahkan sebaliknya pemilik

bcrhak unttrk mcndcnda atau mcminta ganti rug biaya kcpada kontraktor

pcarycbab kcterlambatan tsrscbut (Kraiem dan Dckmann 1987).

Penyebab-penyebab yang termasuk dalam jenis ketedambatan ini adalah:

1. Kualifika.si teknis dan manajerial yang bunrk dari peruonil-personil dalam

organisasi kerja kontraktor

2. Koordinasi dan komunikasi yaog buruk antar bagian-bagian dalam

organisasi kerja kontaktor

3. Tidak lengkapnya idenffiasi jenis pekerjiurn yang hants ada

4. Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu

5. PenEntuan durasi waktu kerja yang tidak seksama
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6. Metodc ko@ kerja yang salatr atau tida& tcpat

7. Proscs pcrnbuatan gambar kc{a olch kontaktor

8. Mobilisasi sumber daya (bahan, al4 tenagakerja) yang lambat

9. Kurangnya keahlian dan ketarrpilan serta motivasi kerja para pekerja-

pekerja langswrg di tapak

10. Junlah pekerja yang larang memadai/sesrai deogan aktivitas pekerjaan

yang ada

11. Tidak tersedianya bahan sccara cukup pasVlayak sesuai kebutuhan

12. Pengajuan contoh bahan oleh kontaktor yang tidak terjadwal

13. Tidak tsrsediarya alat/peralatan kerja yang cukup mErnadai/sesuai

de,ngan kebutrhan

14. KElalaianlketErlambaran oleh subkontaktor pekerjaan

15. Psndanaan kcgiatan proyck yang tidak tcrencana dcng& baik (kesulitan

pcndanaan di kontaktor)

15. Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan

17. Banyak hasil pekerjaan yang hanrs diperbaikjldiulang karena cacad/tidak

benar

18. Terjadinya kecelakaan ke{a

2.3.3 Keterlambatan Yang Dapat Dimaafkan (F-xeusable Deloy)

Keterlambatan dalam kategori ini adalatr keterlambatan yang

disebabkan oleh kejadian-kejadian diluar kendali baik pemilik tturupun

konfiaktor.
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KEterfambAan jsnis ini dalam kontrak dik€oal d€ngAn ftun:r Force Mqeur

(Arditi dan Parcl 1989). Pada kcjadian ini kompcnsasi atas ksterlambatan

yang tidak dikchcadaki ini adatah pcrpanjangan waku saja (Kraicrr dan

Dickmaur 1987). Pelryebab-penyebab yaog termasuk dalam jqds

ketedarnbatan ini adalah:

l. Terjadinya hal-hal tak terduga seperti kebakaran, ba4iir' badai/angin

ribug gempa bumi, tanah longsoq crurca amat bur*

2. Adanya pemogokan bunrt/pekerja

3. Adanya hunr-hara/kenuutnru perang

4. Terjadinya kEnrsakar/pengrusafan akibat kelalaian atau perbuatan pfrtak

ketiga

5. Perubahan situasi aau kebiiaksanaan politift/ekonomi pernerintatt

2.4 PENGKA^IIA"\ JENIS PEI{YEBAB KETERLA]VIBATAFT

Untuk mendapatkan kejelasan p€ran masing-masing faktor ymg

tercantum dalam sub Bab 2.3 sebagai penyebab keterlarnbatan, berikut dib€flkan

kajian singkat tentang penyebab-penyebab keterlambatan tersebut. Selanjutnya

agar dapat diperoleh pernahanan yang runtun sejalan dengan proses yang ada

dalam pelaksanaan proyeb maka pengkajian akal dib€rikan dalam unrtan yang

secara garis besar mengacu pada urutan pembahasan jenis keterlambatan yang

dibcrikan pada sub Bab2.3.
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2.4.1 Penetapan Jadwal Proyekyang Amat Ketat oleh Pemilik

Jadwal proyck adalah salah satu bagao paling pcnting dari rcocana

proyck rsnquur ini tidak hanya mcliputi pcnjadwalan aktivitas

pernbaagwran, tapt juga penjadwalan sumberdaya-sumb€rdaya proyet

terutana manusia @ennatan 1995). Tetagi, sangat sedikit proyek

diselesaftan sesuai r€ncana aslinyq sekalipun telah direncanakan dengan

sebaik-baiknya (Harrison, F.L. 198 1).

Penetapan jadwal proyek umwnnya ditentukan oleh pemilik untuk

kepentingan pemakaian s€segera mungkin yang mendesak. Proyek selalu

dibangUn dalam tekanan waktu @eiyratan 195), walaupun ada banyak

ketidak pastian tentang kejadian-kejadian dimasa yang akan datang dimana

kondisi selalu berubah (Harrison 1981).

Kesalahan-kesalahan akan timbul karEna adanya tekanan waktu

bcrkaitan dcngan jadwal yang tidak realistis @curatan 1995). Jadwal yang

tidak rsalistis scringkati dikamuflasckan dcngan istilatr kctaf agrcsip atau

m€nantang; bagaimanapun jt€a jadwal yang ketat agresip atau menantang

jarang sekali dapat digrurakan untuk melaksamkan proyek dengan sukses

(Bennatan 1995).

2. 4.2 P er encanaan (Gam bar/S pesi tikasi) yang Salalr/Tid ak Len gkap

Desakan waktu yang ketat dan tergesa-gesa pada tahap perencanaan

memberi peluang bagi kesalahan perenoanaan karena kurangnya kesempatan

untuk memperoleh informasi yang lengkap bag ssmua uruur yang
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dalam ah@proecr pcrcncaruurn tcrscbut (flilrioon 1981).

Padahal p€rcrrcrman garnbar dm spcsifikasi harus cukup lcngftap, mda[

layak dar siap dipakai untuk qiadikan pcdonran baku pada pclaksanaarr

Gambar menunjukkan aW yarng harus dibarguq s€de$an spcrifikasi

adalah instruksi t€radis yaqg n€njaba*an p'royek dibangrm dm

hasil apa yang alcan dicapei (Cl@gb dan Sears 1994).

Pcrcncanaan ya€ salall Frarcanaao yag tidak lmgkap, Enrtarra

masalah detarl pck€rjaaq akan menimbulkan kcndala bagi kclancaran

pelaksanaan pckerjaao, sehingga b€rp€luang menimbulkm kEterlambatan.

2.43 Penrbrhrn llisairt/I)ctatl PekerJean prda We|ttu Pelelaanran

Pcn$al n disain atau deail bisa t€rjad sebagi akibt d{i

perencanaan yang salaUtidak lcngkap s€eerd Erurai di sub Bab L4.\ ataro

alcibat psrubatun rcncima k€rja pcmifik (s$ Bab 2.4.8) eu akibat

pcrubahan tingkup pckcrjaan (s$ Bab 2.4.9\ atar atas uuUpcrmintaan

kontaktor (Oough dan Scars 1994). Scoara norrral, pcrubahm disafoi

dalf,n pelaksaraan proyek mqrgakiba*an tambahan biaya dan qalfil

penyelesaian Gfarrison 198 1).

2.4.4 Permintaan, Pembuaten dan Persetujuen Gembar-gambar Kerje

Ddarn bayak h4 scbehlm pckcrjaan dimulai kontrahor akan

dimintr unn* mcnrbuat dan nrengajr*an gambar4mbar kerja yang b€risi

uraian sangat d€tail t€ntang apa dan bageinwn bagian pekerjaan itu nanti
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ak:n dibuat atau ctilaksarakan. Pc,mbuaran grunba kcrja olch kontaktor ini

pcrlu mcndapat pcrsctujuan dari pcmilitJpcrcncana. Psmcriksaao dan

pengesahan gambar kerja adalatr tanggung jawab perencanq karena gambar-

gambr kerja tersebut adalah pengembangan dan interpretasi lebth lanjut dari

disain; verifikasi akhir adalah tattggung jawab perencana (Clough dan Sears

1994).

Penefirjuan gambar kerja sebetum pelal.sanaan pekerjaan menjadi

penting ddam kaitan waktu, karsna itr proses pengajuaru persetujuan dan

pengenrbalian harw diselesaikan secepat mungkin (Clottgh dan Sears 1994).

Kebutuhan waktu unhrk proses pernbuatan gaarbar kerja ini oleh kontaktor

kerapkali tidak/kurang diperhitungkan dalam durasi waknr pelaksanaan

pekerjaan itu seridiri.

2.4.5 Permintaan, Pengajuan dan Persetujuan Contoh Bahan

Scbagaimana halnya ganrbar k"rja, ssbchmr mcmulai pclaksanaan

pekerjaan, maka kontaktor akan diminta untuk mengajukan contoh-contoh

bahan kepada pemilik untuk mendapat persetujuan pengggnaan bahan

tersebut dalam pekerjaan (Soeharto 1995). Walaupun spesifikasi untuk

bahan tersebut telah ada atau tercantum dalam dokumen pekerjaa4 trntuk

maksud penegasan, persetujuan dan dokrrmentasi, tetap diperfukan contoh-

contoh batran ini.

Beragamnya pemasok dan variasi bahan yang benpesifikasi teknis

sirmq mernbuat kontrakor hanrs mengajukan banyak contoh bahan dari

banyak sumber untuk mendapat perseuljuan bahan mana yang akan dipakai
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olch pcrnihlc Proscs ini biasauya mcrnakan walnr yang cukup banyak

l5ar€na selalu mclibatkan aftgmatif-altcmatif dan tidak tcrjadwal sccara baik

oleh konfaldor.

2.4.6 Pengujian dan Evaluasi Uji Bahan oleh Pemilik

Sistim pengujian dan evahrasi uji bahan berkaitan dengan kontrol

krulitas dalam petalaanaan proyek Kontrol hralitas ini berkaitan dengan

upa,ya meqiamin batrwa pekerjaan diselesaikan sesuai dengan ketentuan'

ketsntuan spesifikasi dalarn konhak (Clowh dan Sea$ 1994).

sistin pengujian yang dipakai dan ditentukan oleh pemilik/

persnqrna kadangkala tidak dijelaskan secara rinci, dengaa demikian pada

saat ada pernintaan pengujian bahan dan waluasi aUs uji-uji tersebut

timbul kendala karena ketidakscsuaian persepsi antara perdlik dan

kontaktor. Kcndala ini akan menghambat kemajuan pckerjaan karena

sccara lunum kelangsrurgan pekcrjaan tcrganhmg dari ditcrimanya pcngujian

tersebut.

2.4.7 Percetujuan Ijin Kerja

Persetujuan ijin kerja merupakan hal yang lazim dalam melaksanakan

suanr aktivitas pekerjaan- Terutama untuk bagian-begiaq pekerjaan yang

penting, kontaktor wajib meminta iiin datrutu kepada pemiliklperencana.

Proses permohonan ijin dan persetujuan ijin ini akan menjadi kendala

yang bisa memperlanrbat proses pelaksanaan pekerjaan, apabila untt*
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mcndapdan ijin tcrscbut Cipcrit*a mclswati bany"k tahaPan Psr€awasar

bcrtingfut.

2.4.8 Rencana Kerja Pemilikyang Sering Bentbah-ubah

Reocana kerja yang telah disusun lengkap oleh kontraktor dan telah

disetujui oleh pemilft, apabila sering mengalaild penrbahan karena berbagai

alasan dari pemili( akan mengakibatkan konsistensi kerja kontralror akan

tergoyatrkan atau terganggu. Sehrnrh sistim yang terkait dengan rencana

pelaksanaan akan terkacarkan, sebab tEnx diubatr-ubah; akan timbut keragu-

ragwn dalam merencana dan melaksanakan progran kerja proyek Moral

pekerja dan prodgktivitas akan terganggu, dalam jangka panjang akan

berdanrpak keterlarnbatan (Harrison 198 I ).

2.4.9 Perubahan Llngkup Pekerjaan pada waktu Pelalsanaan

Pcrubatlan lingkrry pekcrjaan pada saat pclaksanaan, tErutama

pcrubahan yang tiba-tibq msmbcri pcluang kegagalan jadwa[

karena rencarur pelaksanaan peke{aan proyek selalu metbatkan sumber

daya manusi4 batran dan alat. Dengan adanya perubahan lingkup tersebut

maka penyiapan sumber daya dan cara melaksanakan pekerjaan akan

mengalami perubatran (F{arrison 1981), hal ini tentunya mempel€aruhi

waktu pelaksan^ran.
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2.4.10 Ada BanyakPekerjaan Tambah

Pada rmrunmya pembcrian pekcrjaan tambah yang cukup banyak

akan discrtai d€ngan kebi$aksanaan tambahan wakhr

pelaksanaan pekerjaan. Penambahan pekerjaan terhadap kon&ak adalah hal

yang layak untuk mendapatkan tambahan waktu (Cloryh dan Sears 1994).

Masalatr yang hanrs diantisipasi disini adatah kenyataan bahwa pekerjaan-

pekerjaan tambah yang diminta pada saat pelaksanaan pekerjaan sedang

berjalan, acap kali menginte,nrpsi pokok peke{aan yang telah ada

sebelumnya. Adanya intsrupsi-interupsi ini akan meng$nggu kelancaran

pekerjaan s€cara keseluruhan atau bahkan mEmErlukan perencanaan ulang

(Harrison fgSl).

z.4.LlPermlntaan Penrbahan atas PekerJaan yang Telah Selesal

Penrbatran atas pekerjaan yang telatr sElesai bisa terjadi karena ada

hal-hal yang tidak tcrdctcksi dengan ccrmat diawal atau perubatran disain

yang tcrlambat. Psnrbahan ini biasanya sangat mcngganggu karcna

berdampak kebagian-bagian peke.j*r, luitr yang mungkin sudah selesai,

sehingga pembenahannya akan sangat mahal dan memakan waktu

(Hanison 1981) yang secara keselunrhan memperlambat waktu

pelaksanaan.
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2.4.12 Wewenang dan Kuallfllosi Personll Pemlllk

Kclancaran pclaksanaan poyck sangat tcrgmtrrg pada kctcpatrg

kcandalan dan kcccpata pcngarnbilan kcprnuan dari pihak-pihak yang

t€rkait dalam pros€{r pelaksaraan prro5rek

Didahm Foyek konstn*si, paryelesaian madah dan keprnrsm

alfiiryang bql<aitan dcngan rutcrd aduao pmbangunan proyek t€rseh4

scringlali da drt t^qgan pemlik Pcnempatan pcrsorf, yang mcwakili

pcmf,ilq dcngalr w€wcnatg yang tcpat dan kuafficasi yry adal5 ata

sangat mcmbanr penyolcsaian masabh-nasalah yang timbul di lapaneru

tanpahams dinnda-tmda

Ilakikd prry€k km$ruksi m€ngbaruskan personil ini s€ring

mcngambil tindakan scg€ra atas ini*htipnrya scndiri ltarma inr pcrsonil ini

pcdtt dib€ri wenenang rmilk bertindak derrikian (Clough dan Scas 1994).

2.4.L3 Cara Inspeksi dan Kontrol Pekerjaan yang Birolaatis oleh Pemilik

Kcjadian ini hantpir sama dcngan apa ymg tclah didaE di $$ Bab

2.4.7, hanya saja dengan cara inspeksi dan kontrol yang tedalu birolcratiE

maka keleluasaan kontra*tor untuk bekerja m€qiadi lebih te(batas.

Keterbatasan ini pada akhimya akan manyebabkan pelalsaaan pekerjaan

berjalan dengan tambar
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z.4.l4Kegagalan Pemilik mela}ukan Koordinasi Penggunaan Lahan dan

Pekerjaan

Dalam pclaksanaan proJ'ck konstnrksi scringkali dilibatkan banyak

kontraktor atau nrbkontraktor dcngan spcsialisasi scndiri-scndiri

keterlibatan para spesialis ini dengan sumberdaya masing-masing mau tidak

mau akan menyebabkan terjadinya pernbauran dalam lahan atau tempat

bekerja yang tersedia

Sistim kerja atau interaksi antar kontraktor/subkontraktor yang tidak

terkoordinasi dengan baik oleh pemilik (scbagai yang berwenang), akan

mEnimbulkan banyak bentura& gangguan dan ketidakselarasan pelaksanaan

kerj a secara keseluruhan.

2.4.15 Kelambatan Penvedian AlatrBahan oleh Pemilik

Dalam o;r* proyelg bisa saja kebututran alat atau bahan

tertsntu disiapkan dan disediakan oleh pemilik, sehingga konraktor tinggal

msmakai (mcnggunakan) dan atau mcrnasang saja.

Masalah akan timbul apabila jadwal kotcrscdiaan alatlbatran

tersebu! yang direncanakan sesuai dengan jadwal pekerjaan kontraktor

pengguna bahan atau pemaselg dat tersebuf ternyata mengalami

keterlambatan pemasokan atau ada kendala d.ri pihrk pemilik. Rencana

kerja kontraktor akan mengalami gangguan dan pekerjaan akan mengalarrri

ketedambatan.
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2.4.16 Pros€s dan Tata Can Enlurcl KemaJuan PekerJatn ytng LsmE

Kasru ini crat hubungarurya dmgan agayury tchh dfuraikan pada

snb Bab 2.4.12 dat sub B& 2.4.13. Bmy"k wakhr dan upaya harur

dikeluarkan rmtuk mem€rilca dan mcnganalisa ke,majuan pckerjaan ditapak

(Clough da', Sears $9$; padatul araluasi kemajuan pekerjaan ini sangat

penting sebagai ularrel keberftasilan pelaksauan pekerjaaq serta menjadi

dasar bagi permintaan pembayaran olch kontralilor.

2.4.17 Tidrk Terbaprnyr Kontraltor Sesuai l{alurp

Pelalsanaan pcmbangunan proyek kmstrntci membutrhkn tnrya

tenrs meocrus s€pmjmg walfir pclaksaannya yaog mcnunfiil kontralilor

sanggup menyediakan dqa s€€nr konsish agar kclarcara pckerjaaa

tetry terjaga Kmtrak-kontrak pckerjaar kmstn*si (tpiLat) ncnycdiakar

pcmbryaranb€rtatre ddi nilai kontrak ssjda denge ke,o4iua pekojaan

(Clor€h da S€ars 1994).

Pcnrbayrcr yang lambat olch pomilft kc kmtrahor mcnimbulkan

masalsh serirx daler industri kmstruksi (Ooug! dan Sears 194), kar€oa

akan mengacaukan semua sistim pandanaan pro5iek temebu{ dan

mernpengaruhi kelancran pekerjaan kontraktor.

2.4.18 Kondisi dan Linglungen Tapak Tldak Sesuri Dengan Dugeen

Kondisi tapak yang tidak disigi d€ngan bal</ccrnat olch pcrnrilil/

pEroncarn mcmberi ke'anrugkinan timbulnya kesulitan dalam meinulai
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pclaksanaan pckcrjaan olch kontraktor.

Pada umurnnya, kcpada kontraktor, kondisi tapak ini hanya scbatas

diinformasikan saja secara garis besar baaimana kondisi dan batas-batas

t+alaryq sehingp kontaktor yang cukup berpengalantan mer€anggap

pertu trntuk melakukan srg ulang perihal kebenaran informasi tersebut

sebelum 6s6rrlei pekerjaan. Masalah akan timbul jika dari hasil $gr ulang

tenebu! terrryata terdapat kctidalaesuaian data, sehingga mernerlukan

penir{auan ulang secaf,a total dan akibatrya teqadi keterlambatan. Laporan

srgi lapangan ftondisi tapak) yang buruk akan mernboroskan wakil dan

uang (Ritz L994).

2.1.19 Transportasl ke Lokasl Proyekyang Sullt

Dalam pengertian ini dimaksudkan semua saf,aftt transportasi yang

pcrhr untuk mcndatangkan sumbsr daya (bahaq alat dan tcn4ga kcrja) kc

tapak. Tidak dipcrhatikan atau dipcrhitungkannya dcngan scksama faktor

iai dalam renc:rna penjadwalan pekerjaan, mernbuka kemungkinan ter-

hanrbatnya pelaksanaan peke{aan dan aktrirnya keterlambatan.

2.4.20 Kualiflrkasi Teknis dan Manajemen Personil-personil Kontraltor yang

Buruk

Sebagaimana pada pihak pemili( mal€ dari pihak kontraktor

diruntut personil-personil yang berkualitas dibidangnya didalam

melalaanakan pekerjaan. Personil-personil ini batrkan seyoryanya memiliki
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kcmampuaa tcknis dan nanajcmsn yang lcbitr baik atau and4 karcna

psnonil-pcrsonil ini bcrhadapan langsrmg dengan masalatr p€'rsncanaan,

pengaturan dan pengendalian srmrb€r daya-sumber drya yal,g ada

Seorang manajer proyek haflrs merniliki kecakapan dan pengahm,im

dalam mengaplikasikan teknik-teknik manajernen khusus untuk

perencanaao, penjadwdan dan penge.ndalian blraya dari pelaksanaan proyek

(Clough dan Sears 1994). Tanpa A*ungan kemampuan ini maka

pematraman akan apa dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan tersebut harus

drlahrkan sampai ke detaldetailnya, tidak mungkin dapat diketatrui atau

dikuasai dengan tepat dan bEnar.

z.4.zlKoordinasi dan Komunlkasl yang Buruk dalam Organlsasi Kontraldor

Komtmikasi adalatr kunci awal bagi keberhasilan kerja tim. Dalam

pclaksanaan proyek konstnrksi, yang ada adalatr kcrja sama tim sccara

tcrpadu untuk mowujudkan kcbcrhasilan pcmbangunan proyck tcrscbut.

Tanpa komunikasi akafl sulit sekali mewujudkan atau melakukan koordinasi

kerja di dalam organisasl Komunikasi merupakan salah satu faktor yang

sangat penting dalam organisasi, apabila hal itu tidak terlaksana dengan

bailq maka semua rencan4 instruksi petqiuk-petunjuh saran-saran,

motivasi dan sebagainya akan tinggal diatas kertas saja (Nugraha, Nataq

Sutjipto 1992).

Koordinasi merupakan vpaya agar antara masing-masing kelompok

tidak terjadi peke{aan yang tumpang tindih atau semrawut (Nugahq

Natan, Su$pto 1992).
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z.4.2zldenfflllnsi Jenis Pekerjran, Rencana UrutaD KerJa dan Penentuan

Ilurasi yang Tldak Seksama dan Tersusun Balk

Uraian pcn}al hal-hd ini scbagai pcnycbab kacdarnbatan telatr

dibahas dalam sub Bab 2.2.

2.4.23 Metode KonstrulailPelalaanaan KerJa yang Salah

Pemilihao metode konstnrksi yang tepat dan benar sesuai d€ngan

waktu yang temedia dalam melaksanakan bagian-bagian konsa*si adalatt

sangat penting dan menpakan langtah pertarra mcnuju kebertrasilan sistim

pelaksanaan pekedaan Di dalam metode konstnrksi ini secara tidak

laogilry akan termobilisasi srmrberdaya-sumberdaya yang ada atau

@ukan dalan kegatan meun{udkan bagian-bagian pekerjaan terscbnt.

Kesalatlan atau ketidaktcpatan memilih metode konstruksi,

walaupun mungkin tidak sampai meidmbulkan kegagalan peiryelesaian

sunktur, sainglcali berdampak lcbih lamanya waknr perryelesaian yang

dip€rft*m. Untuk mcngatasi hal ini mcmang dip€rful@t tidak saja

kcmampuan tcknis dan manajemen yang hrat, tetapi juga p€ngalenan ke,rja

yang andal.

2.4.24 Penyediaan Sumber llaya @ahan, Alaf Tenega Kerja) yang Ttdak

ll{emadei Sesuai Kebutuhen

Ddalam pelal€anaan proyek konrtruksi, penyiapan dan penyediaan

sumberdaya-zumberdaya adalah faktor utama yang sangat dominan dalart
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mcwujudkan b€ntuk pro]'ek yacrg dibangun Tanpa sumberdaya'

snurbcrdaya ini tidak akan dihasilkan apa-qapada pekerjaan pcmbanguran

proyek konstuksi, dengan dernikian p€rencanaan, penyiapan dan distribusi

penyediaan sumber daya Mtgan susun:rn dan jumlah yang tepat pada

waktu ya$g tepaq akan sangat menunjang kebertrasilan pelaksanaan

pekerjaan yangada.

Penyediaan sumber daya yang tidak terencana baik dan bahkan

tidak memadai sesuai kebuurhan volume pekerjaan dan durasi waknr yang

tersedi4 dengan sendirinya akan menghambat laju pekerjaan yang

direncanakan.

2.4.25 Mobllisasi Sumber Daya yang Lambat

Mobilisasi yang lambat disini lebih diartikan sebagai tidak atau

hrang aktifrrya pengaturan pEnggunaan zumberdaya-zumbcrdaya yang

ada, walaupun jumtatrnya cukup mErnadai.

Mobrlisasi yang lambat juga dapat te{adi karena pengattran dan

pengelolaan lahan ke{a dan lahan penimbunan/penernpatan batran/alat

tidak direncana dan ditata dengan baib sehingga sangat membatasi atau

mempersukar ruang gerak pemindahan bahan dan dat tersebut.

2.4.26 Kurangnya Keahlian dan Ketrampilan Kerja Para Pekerja di Tapak

Jenis dan intensitas kegiatan proyek berubatr cepat sepanjang

siklusny4 sehingga penyediaan jumlah tenaga" jenis ketrampilan dan
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kcahlim turus mcngihi fimtutan pcrubahal kcgidan yang bcrlarysrmg

(Socharto 1995). Mangacu kc sub B,ab 2.2.2" hraogrya kcahlim dal

keaampilan pekeqa akan mcmp€ogailhi pnoaffvitas kerja ydg

<lihanilkan. Akibat dri menurunnya prod*tfuitar k rlq akan dipcrfukan

walur yaog lebitr larn unhrk maryelesaikan pekerjaan

2.4-27 KelalaianlKeterlembdan ole{r Sub Kontrahor PekerJern

Secara mendasar makrrd panycrahan pclaksaaan pekcrjaar ke sub

kontaktor adalfu untuk m€Nryitrgl@t walilr pclalcanaan dan mengurmgi

resiko keterlarbatan Dari s€g pro&*tivitas unumnya sub kontraldor

lebilt tittggi S-LV/o dibdrdiqg pekerja legprng IIal ini dis€babke teaqgl

kerja sub kontaktor tehh terbiasa ddrm p*erjaa yeg relatif t€fiatas

lingkrp dan jcnisnya (Soclurto 199J).

Kcgagalan nrbkontrahor rmtrk mclaksdakan bagian pckcrjaamfa

pada saat dimint4 akan mcnjadi masalatr scrius bagi kodrakor tfama

(Clough dan Ser 1994). Kendala arau kesrlitsr yang dihadapi konbaktor

utam4 yang m€oyebabkan terjadi keterlarnbatan, bisa juga t€rjadi pada sub

konta*sor l€rena ad,arcyahira*i pckerftan

2.4.28 Pendanaan Kegiatan Proyek ynng Tidek Terencana dengan Baik oleh

KontralCor

Sep€rti juga telah diuraikan dalam sub Bab 2.4.L7, dana yang

dimiliki oleh kontraktor, apabila tidak direncanakan dsrgan ggrrnil.
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pmgalokasian dan pcnggunaaffrya, akan bcrpcluang mcnimbulkan

kcsulitan arur pcmbiayaan untuk proyck itu scndiri. Scbagaimana lazim,

konhaktor gendiri harus menanamkan sejumlah biaya untuk proyelq

sebelum menerima pembayaran dari pemilik (Clough dan Sears 1994).

Kesulitan pembiayaan oleh konhaktor ini, terutama yeng berkaitan

dengan kewajiban pembayaran ke pemasok dan atau sub kontraktor, serta

pembayaran upah tenaga keda, akan menyebabkan tersendatnya dukungan

sumber daya yang ada dan membuat pelaksanaan pekerjaan me4iadi

terhambat.

2. 4.29 Ke gagalan Kontraktor Melaksanakan PekerJ aan

Apabila kontraktor gagal atau salah dalam melaksanakan pekerjaan,

yang bisa terjadi karena metode pelaksanaan kerja yang salah atau tidak

dipcnuhinya kctcntuan-kotonhran dalam spcsifikasi pckcrjaan, maka

konhaktm mcnanggung rcsfto unhrk wajib mcmporbaiki atau mcngganti

ulang pekerjaan yang gagal atau salah tersebut. Kewajiban ini jelas

menyebabkan keterlambatan terselesaikannya bagian pekerjaan tersebut.

2.43A Banyak Hesll PekerJeen yang Harus Dlperbelkl/Diulang Kerena

Cecad/Tidak Benar

Kejadian ini lebih barf'ak teraratr pada masalah mutu atau kuditas

pelalaanaan pekedaan, baik secara stnrktur atau penyelesaian akhir.

Pada dasarnya semua perbaikan cacad atau pengulangan pekerjaan
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yang tidak bcnc, akan mcminta tambahan walur dan inr bcilti pckcrjaan

tcrscbut tcdambat dilclcsaikan.

2.4.3t Terjadinya Kecelakaan Kerja

Kecelakaan k"q", terutaana yang menyangkut jiwa manusi4

biasanya arnat nrmit penelusuran kejadiannya dan berdampak luas pada

semu:l pitrak yang terlibat dalan pelaksanaan pernbangrman proyek

tersebut. Waktu yang digunakan untuk menyelidiki sebab dan akibat dari

kecelakaan kerja dapat amat b€rarti bagi proyek (Ritz 1994).

Ban-vak pemilik dewasa mr, bahkan antat ketat menerapkan

perduran dan pengawasan yang berkaitan dengan keselamatan kerja derni

mtr* mencegah te{adinya kecelakaan kerjq karena hal iru dianggap bisa

mencoreng tuuur baik dan rEputasi pemilik.

2.4.32 Terjadinya Hal-I{al Tak Terdugq Pemogokan Pekerj4 Huru-Il^nl

Kerusuhan, Pengrusakan oleh Pihak Ketiga dan Perubahan Situasi

PolitiklEkonomi

Kcjadian-kcjadian yang timbul karcna scbabsebab diltrar kcndali

pcmflik dan kontraktor ini adalah pcnycbab-pcnycbab kctcdambatan katcgori

yang dapat dimaafkan @xatsable Delay). Kejadian-kejadian ini, apabila

sampai terjadi, jelas dampaknya akan menghambat bahkan menghentikan

kelancaran pelaksanaan peke{aan dalam proyek tersebut.
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2.5 ASPEK-ASPEK MANA.'EN,INN PEI,AKSANAAI\I PROYEK

Dafttr scjumlah porycbab kctcrlanrbatan scpcrti tcrcantum di sub

Bab 2.3 m€maog tclah jelas keberadaannya di prhak p€milft, konfiaktor atau

merupakan kejadian drlurkendali p€milft dan kontraktor.

Ddrot loitan dengan pemitiran bahwa $tclah mendapat*aa penyebab'

penyebabnya juga p€rtu dicari upaya pcrbaitrn atau pemb€,nahan (lihat sub Bab

1.3 Tujuan Penclitian), maka dengan lranya meogardatkan daftar t€:rsehs tidaklah

mudatr untuk mcnoai titik awal dimana peurbcnahan tcncbut bisa dilakukan"

Selanjutnya dcngan pcnahanan bahwa rmtuk mchlcroakan dan mcngctrola

p€laksanaan penrbangrman proyet dipqlukan manajemen yang andal

firaka timbul grya8an untuk m€ngk4ii keberadaan penyebab'peiryebab tergebut

diatas ditinjau ddi Aspek lvlanajemcn Teknis.

Sebagimana diketahui batrwa proses dalrsn

bcbcrapa fimsi man4ie,mcn urnum yang adalah:

a. Merencanakan (Plailning)

b. Mengorgpnisast (Organizing)

c. Mereknrt (Stffine)

d. Mqnimpin (Leading)

e. Mengcndalikan (Controlling)

f. Mengsvaluasi (Evaluating)

(Nugraha Natan dan Sutjipto 199t2)

untuk kepcduan lingkup pembatrasan datam t6sis rnl maka fuEsi-furgsi

rnanajemen terscbut dlrangkun dalam 3 ftng$ manajcmcn:
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a. Mercncanakao (Planning)

b. Mcngorg;anisasi dan mcngkoordinasi (gabungan dari Organizing, Stafing da,.t

Leading)

c. Mcngendalikan dan mengwaluasi (gabungan Controlltng dan Evaluating)

Pcrtu diingat pula bahwa proscs manajoncn inr bcrnrjuan mcncapai

sasaran tcrtcntu dcngan mcnjalankan furgsi-fingpi manajcmcn tcrscbut dan

dengan mendayagunakan sunb€r daya-surnber dxya yang tersedia atau dapat

diadakan (Nugratq Natan dan Sutjipto 1992).

Dalam pembahasan yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan proyek

konstnil<si, sumber daya-sumber dxya termalaud adal bahaq tffiagl kttjq

peralatan dan pendanaan (AGC of America 1994).

SElain zumber daya-srunbor daya diatas, dalam upaya melaksanakan

proyek konstruksi secara benar masih diperlukan adanya data atau informasi

perihal lingkup pekerjaan dan persyaratan-persyaratan bagi pelaks:uuan linglsp

pekerjaan tersebut (AGC of America 1994). Data atau informasi ini lazim dikenal

sebagai dokumeri kontrak/peke{aan (corutuction or contract dutments).

Berpijak pada fungsi-fungi manajernen dan pendayagunaan sumber

daya-sumbcr daya tcrscbut didalam pros€s manajcrncn pclaksanaan pekerjaan

p,royck konstuksi, maka bcrbagai jcnis kctcrlambatan waktu pelaksanaan proyek

yang terkelompokkan dalam 3 kategori di sub Bab 2.3 akan diklasifikasikan dalarn

5 aspek kajian yakni:

A: Aspek Perencanaan dan Penjadwalan Peket'aan

B: Aspek Lingkup dan Dokumen Pekerjaan
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C: Aspck Sistsm Orgenisasi, Koordinasi dan Kommikasi

D: Aspck Kcsiapaw?cnyiapan Swrber Daya

E: Aspek Sistim ktsp€ksi Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan

F: Aspek Irin-lain

lvlatriks hubrurgan antara sebab-sebab keterlambatan (yang,liklesffikasi-

kan kedalam 6 Aspek diatas) dan 3 katego'ri jenis ketedambatat (campetaable,

non-qcvsable dan xc'usabb) dapat dilihat pada Tabel2.L. Dengan tampilan

marila ini keberadaan jenis penyebab lebih terlihat rinci sehingga lebih mudatr

untuk memilih dan menentt*an dimana titik awal pembenahan yang akan

dilakukan
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Tabcl2.l

I{atril$ Hubungan fuitara Jcnis Kctcrlambatan d€ngan Scbab-scbab
Keterlambatan Waktu Pelaksanaan Proyek

Dtinjau dari Berbagai Aspek

sb. TlnJrum Aspd< den Scbrb Keterlurb*sr
Jenls Keterlubdzt

CD NED ED

A

I

.,

3

4

5

5

B

I
I

.,

3

4

)

6

1

8

Arpelr Paencanrm & Penlrdrrhn Pekrrlnf,i

Pcraepan jedwsl poyek yeng rmat kctet olch pcruil&

Tid* hoglcapnyaidotifilosijarb pckcrjaan yang harus ada

Rcncna urutan kcrja yang ti&k tc,rsrsrl dcngan baildtcrpadu

Pcncnbnn drasiwakil kcrjaymg tidak scksrna

Rcncaa kaja pcmilik yang scring bcrubah-ubatt

Mctodc konstrubi/pclaksnaan kcrja yarg saleh atau tidek Egat

Aspck Llnglnro dan Dolormsn Pekerlaan (Konhrk)

Pcrcocanaan (gambulspcdflssi) yang salahltitlak lcn*ap

Pcrubrben disain/dctail pckcjaan pode wrltu pdrksarta.m

Pcrubaban linglorp pckcjam pada walot pelalcanasl

Prosc pcmbuatan garlbar lccrja olctr kontrdctor

Prose pcrmintean &n pc*trjuan gunbar kcrje oldt pcmilik

Kctid*. scpahaman abran pcmbudan grnbar kcrja

Adanp banyak (scring) pckajaan tambah

A&nya pcrmintaan pcrubdrur atas pckcrjaan )lant tclah $lcsai

a

o

a

a

a

o

a

a

o

o

O

O

a

o
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Tabcl2.l flanjutan)

lb. TlnJaun Aspdr dan Scbrb Keterlmbdnr
.trenls Ketcdmbtrt

CD NEI) ED

c

I

,

J

4

)

5

1

8

9

D

t
I

)

J

4

5

o

7

8

Arlpk Ststlm Organlsasl. Ifuordlnasl dan Komunllusl

Kctcrb*'qan wrflcnutg pcrsonil pcmilk dalan pagembilrr
laeprJtrsett

Kualifikzsi pcrsnillpcrnilik yang tidak profcsiooal dbidarynyz

Cara hspcksi dar kontrol p*cjam yang biobcb olctr pemilft

Kcgagr&n pcmilik mcngkoordinasi pckcrjrrn deri banlak
kontaltrc/sr b kontraktor

KcgaSshn pcrnilik mcngkmrdinsi pcnyer*u/patggunart
lahan

Kchmbdur pcnyediaar d*/behan dll.nng dis€diaksn pcmilik

Kudifilcrsi tcknb dan manajcrial yang buruk dari pcrsonil-
pcrsonil dalan orgmissi kcrja kontraktor

Koqdhssi dan komuntr<asi 1ang bunrk antar bagim-bagizt
dalaro cgznbasi kcrja kontsdrtor

Tcrj adinp kecchkren kcrja

Asod< l(edmrnr?€nvloan Suab€r Dm

Mobilbasi $mbcr dap @$a1 aht, tcrraga kcrja) yang knbat

Kurangrla kcatrliar drr kctrampihn *rta motivzd kcrja pra
pckcrj*pclccrje langsng di tcpak

Juml* pckcrja yang kurang mcmsdai/scsJai dcngan afcivilas
pckcrjar ymg eda

Tidak tmcdianp bahar sccara orkup pasi4eyak scuai
kcbuuhrn

Tkf* tcr$dianytelatlpcrzltzn kaja yrng cukup mcmadai/
scsai dagu kcbubhan

Kclahianftccrlambatm olct $b konhaklor pckcrjean

Pcndanazr kcgiatan p'ropk png ti&k tcrcncana dcngan
bak' (kcsthrn pcndanaan di kontralcor)

Tidak tcrbaprnp kontrallor sccara hlak scsttai haloya
(kesrliter panbapran oldt panilk)

a

a

a

a

a

a

a

a

a

a

O

a

o

o

O

a

a
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Tabcl2.l (latjutan)

Keterangan: CD -- Compercable Delay
NED = Non-kcasable Delay
ED = Excasable Delay

IYo. TlnJeuur Aspck dut Scbrb Ketcrlrmbdat
Jenls Keterlobrtrn

CD NED EX)

E

I

7

3

4

5

o

7

F

I

,'

3

4

)

6

Arnet< Slsttrn lnsDelsl Kordml drt EvCuglPaEflagr

a

a

a

a

t

a

a

O

I

o

o

a

o

a

Pcngjuan conloh bahan oldr kontraklor yang tidak tcjadtral 
I

Proscs pcnninra.rr dan pcrscarjuar contotr bdrar olch pcmitk I
Fns hml 

I
Proscs pcngrrjian dar oatusi uji bahan dri pcmilk I
yang tidakrcbwr 

I
I

Proscs pcrsetrjun iih kcrja yang bcrtclc-tch 
I
I

Kcgagalan koutraldor mclaksanalon pckcrjam l

Banyrk hasil p*erjaan yang banrs dipcrbaf,<i/dirlang krcna

cacedltidak bcor

Proscs dan trr" cuz aatrasikcrnajuan pckcrjaan yang

hma dan lcmat jadnral yurg discPakati

Asnek Laln-I^dn
(A+ck diluarkcnrrnPuan Pcmi& &n Kooraldor)

Kondisi dan linlhngan tapaktcrnyatatida& sc$ai dcngan drgaat

Trurportasi kclolosi prolak ymg u lil

Tajedinp halhal tek tcrdrga scpcrti kcbakrur' baajir' badai/

angin ribuE gcmpa bumi, tmah longsr, qraca amat buruk

Adanp pcrno gokan hnut/p dccj a

Adanle huru-heratkeruuhan, perang

iTajatlinp kmsakm/pcngrusalsn akibar kclalaian arau

lpcrbuatat pftakkctiga
I
I
lncruUairan sibasi ateu k$laksanaan politily'ckonomi pcmcrinteh
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